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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH TRANSAKSI FINANCIAL TECHNOLOGY 

DAN KEBIJAKAN MONETER TERHADAP VELOCITY 

OF MONEY DI INDONESIA 

Oleh : 

Inna Tasya Asyifa, Alghifari Mahdi Igamo 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial technology dan 
kebijakan moneter terhadap velocity of money di Indonesia. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data sekunder periode Januari 2019 hingga 
Desember 2022. Data yang diperoleh bersumber dari Bank Indonesia dan Badan 
Pusat Statistik. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan regresi linier 
berganda atau Ordinary Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kartu 
kredit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap velocity of money di 
Indonesia dikarenakan tingginya velocity of money menunjukkan tingginya 
aktivitas transaksi dalam suatu negara. Sementara dana float memiliki hubungan 
negatif dan signifikan terhadap velocity of money di Indonesia dikarenakan semakin 
banyak dana yang mengendap, maka velocity of money akan mengalami penurunan 
dan kartu debit memiliki hubungan negatif dan tidak signfikan terhadap velocity of 
money di Indonesia dikarenakan adanya penurunan masyarakat dalam bertransaksi 
pada saat pandemi covid-19 yang menyebabkan penurunan terhadap PDB dan 
berpengaruh terhadap velocity of money di Indonesia. Dalam temuan ini, disarankan 
pemerintah Indonesia perlu mempertimbangkan kebijakan yang mendukung 
pertumbuhan kecepatan uang yang terkendali. Tujuannya adalah untuk memastikan 
bahwa kecepatan uang Indonesia dapat tumbuh secara stabil, yang pada akhirnya 
akan mendukung pertumbuhan ekonomi negara 
Kata Kunci : Kartu Kredit, Kartu Debit, Dana Float, Suku Bunga, Velocity of 
Money. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF FINANCIAL TECHNOLOGY  

AND MONETARY POLICY ON VELOCITY  

OF MONEY IN INDONESIA 

Written By : 

Inna Tasya Asyifa, Alghifari Mahdi Igamo 

This research aims to determine the influence of financial technology and monetary 
policy on the velocity of money in Indonesia. The data used in this research is 
secondary data for the period January 2019 to December 2022. The data obtained 
was sourced from Bank Indonesia and the Central Statistics Agency. This research 
uses quantitative analysis and multiple linear regression or Ordinary Least Square. 
The research results show that credit cards have a positive and significant influence 
on the velocity of money in Indonesia because high velocity of money indicates 
high transaction activity in a country. Meanwhile, float funds have a negative and 
significant relationship to the velocity of money in Indonesia because the more 
funds are deposited, the velocity of money will decrease and debit cards have a 
negative and insignificant relationship to the velocity of money in Indonesia due to 
the decline in people making transactions in Indonesia. during the Covid-19 
pandemic which caused a decline in GDP and affected the velocity of money in 
Indonesia. In these findings, it is recommended that the Indonesian government 
needs to consider policies that support controlled growth in the speed of money. 
The aim is to ensure that the speed of Indonesian money can grow steadily, which 
will ultimately support the country's economic growth 
Keywords: Credit Card, Debit Card, Funds Float, Interest Rate, Velocity of Money. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Salah satu komponen yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi global adalah kecepatan perputaran uang, atau velocity of money. Berbagai 

faktor seperti inflasi, suku bunga, PDB, dan evolusi sistem pembayaran elektronik 

dapat berpengaruh terhadap kecepatan perputaran uang tersebut. Selama sepuluh 

tahun terakhir, perputaran uang di Indonesia mengalami penurunan yang 

menunjukkan tren negatif. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan perputaran uang 

tidak sejalan dengan perkembangan sistem pembayaran dan inovasi keuangan di 

Indonesia. Dampaknya membuat beberapa kebijakan bank sentral terganggu, 

seperti permintaan uang beredar dan perputaran uang (Huljannah & Satria, 2021). 

Penurunan daya beli masyarakat dan pandemi Covid-19 selama Tahun 

2020–2021 menyebabkan penurunan kecepatan uang.  Ketika velocity of money 

menurun menandakan adanya kecenderungan konsumen untuk tidak melakukan 

kegiatan transaksi dan masyarakat memilih menyimpan sebagian besar uangnya 

(Sari, 2019). Penurunan likuiditas di Indonesia yang terjadi belakangan ini juga 

berdampak pada velocity of money. Selain itu peristiwa politik seperti masa pemilu, 

menjadikan perputaran uang cenderung meningkat dikarenakan semakin tingginya 

tingkat konsumsi dan pertumbuhan ekonomi.  

Kondisi ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh kecepatan 

perputaran uang. Menurut Rahmaniar & Aryani (2021) ketika tingkat penggunaan 
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uang non tunai rendah dalam suatu negara, maka tingkat velocity of money akan 

cenderung tinggi. Sebaliknya, jika masyarakat lebih cenderung menggunakan uang 

non tunai dalam transaksi ekonomi, maka tingkat velocity of money akan cenderung 

rendah. 

 Pentingnya membahas velocity of money guna mengukur seberapa likuid 

transaksi yang terjadi dikarenakan peralihan dari sistem pembayaran uang tunai ke 

non tunai  Velocity of money secara langsung dipengaruhi oleh peningkatan dan 

kecepatan transaksi penggunaan uang nontunai. Jumlah uang beredar yang berada 

di tangan masyarakat selalu berkaitan dengan tingkat PDB, nilai tukar, inflasi, dan 

suku bunga (Marlina et al., 2019).  Selain itu, jumlah uang beredar juga dipengaruhi 

oleh perubahan dari sistem pembayaran tunai ke non tunai, tetapi tidak semua uang 

non tunai dapat digunakan dalam transaksi sehari-hari, sebagian akan mengendap 

(dana float). Dana float akan diinvestasikan oleh lembaga penerbit ke dalam Bank 

Indonesia atau Surat Berharga Pemerintah. (Sasikarani et al., 2022). 

 
Gambar 1.1 Velocity of Money di Indonesia Periode 2013-2022 

Sumber: Bank Indonesia dan BPS Indonesia (diolah) 
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Gambar 1.1 menggambarkan pola percepatan laju perputaran uang di 

Indonesia dalam periode triwulan dari Januari 2013 hingga Desember 2022. 

Menurut Erma & Satrianto (2023) perputaran uang adalah seberapa cepat uang 

berpindah dari satu orang ke orang lain untuk membeli barang atau jasa dan 

dianggap sebagai ukuran kecepatan pergerakan uang dalam suatu ekonomi. Selama 

periode 2013-2022, terdapat fluktuasi dalam kecepatan perputaran uang di 

Indonesia, dengan periode peningkatan dan penurunan menunjukkan variasi dalam 

aktivitas ekonomi. 

Menurut Fitri & Suriono (2020) jumlah uang yang beredar dipengaruhi 

secara langsung oleh sistem pembayaran non tunai. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengendalian terhadap jumlah uang yang beredar agar tetap stabil dalam 

masyarakat. Perkembangan peredaran uang eleketronik sejalan dengan peningkatan 

peredaran uang kartal, meskipun cukup fluktuatif. Terdapat korelasi yang kuat 

antara jumlah uang beredar dan velocity of money. Hal ini menjadi tolak ukur untuk 

uang tunai yang dibutuhkan oleh masyarakat.  

Gintting et al (2019) menyatakan bahwa jumlah uang yang beredar 

digunakan sebagai indikator untuk mengukur velocity of money dan berdampak 

pada percepatan perputaran uang. Velocity of money adalah rasio antara PDB 

nominal dengan jumlah uang beredar, yang digunakan untuk mengukur tingkat 

konsumsi dan transaksi masyarakat dalam suatu negara, dan untuk mengetahui 

negara tersebut apakah terindikasi inflasi maupun deflasi, selain itu velocity of 

money digunakan investor dan pemerintah untuk melihat kesehatan dan vitalitas 

ekonomi serta pergerakan uang (Rahayu & Nur, 2022). 
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Seiring berkembangnya zaman, teknologi berkembang pesat. Sistem 

pembayaran dalam kegiatan ekonomi terus berubah seiring berjalannya waktu. 

Maulida et al (2023) menyatakan bahwa kemajuan teknologi merubah sistem 

pembayaran yang semula tunai menjadi non tunai. Transaksi menjadi lebih efisien 

dan efektif dengan adanya perubahan pada sistem pembayaran non tunai ini. 

Dalam era digital yang ditandai oleh kemajuan teknologi, dan dengan 

perkembangan yang pesat dari financial technology atau fintech di Indonesia, 

memberikan indikasi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada suatu 

negara. Menurut Putra et al (2021) penerbitan sistem pembayaran non tunai, 

diyakini dapat mejadikan stabilitas peputaran uang menurun. Menurut Susilawati 

& Putri (2019) dengan kemajuan teknologi, sistem pembayaran telah beralih dari 

uang tunai ke sistem pembayaran berbasis non tunai, yang memungkinkan kegiatan 

ekonomi menjadi lebih efektif dan efisien. Menurut Herlina & Firdaus (2022) 

pembayaran non tunai dapat dilakukan dengan berbagai alat atau instrumen 

pembayaran, seperti APMK. 

Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) salah satunya merupakan 

kartu kredit dan kartu ATM/debit. Kartu ATM/debit dan kartu kredit 

menyederhanakan aktivitas ekonomi karena mereka secara langsung terhubung 

dengan rekening pengguna. Berbeda dengan uang elektronik, uang elektronik tidak 

terhubung dengan rekening pengguna, tetapi memiliki wadah yang dapat diisi 

ulang. (top up) (Salimah & Wahyuningsih, 2020). 
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Gambar 1.2 Volume Transaksi Kartu Kredit Tahun 2013-2022 

Sumber: Bank Indonesia 

 
Berdasarkan Gambar 1.2 meinunjukan trein transaksi kartu kreidit teirjadi 

fluktuasi teirhadap volume transaksi kartu kreidit di Indoneisia. Pada tiap awal tahun, 

volume transaksi kartu kreidit meiningkat. Feinomeina itu teirjadi dikareinakan, daya 

beili masyarakat yang meiningkat. Imtihan et al (2021) peningkatan penggunaan 

kartu kredit disebabkan oleh kemampuan masyarakat untuk melakukan transaksi 

secara efisien tanpa harus memiliki jumlah uang tunai yang cukup terlebih dahulu, 

karena bank melakukan pembebanan pembayaran di awal. Namun, pada tahun 2020 

dan tahun 2021 peinggunaan kartu kreidit sangat meinurun dikareinakan adanya 

dampak pandeimi Covid-19, keimbali meiningkat pada tahun 2022. 
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Gambar 1.3 Volume Transaksi Kartu Debit Tahun 2013-2022 

Sumber: Bank Indonesia 

 
Berdasarkan Gambar 1.3 meinunjukkan data volume transaksi kartu 

ATM/deibit di Indoneisia seijak tahun 2013 hingga 2022. Teirlihat bahwa seitiap tahun 

peinggunaan kartu ATM/deibit di Indoneisia meiningkat, itu meinunjukkan bahwa 

sisteim peimbayaran non-tunai seitiap tahunnya seimakin dikeinal masyarakat. 

Peinggunaan kartu ATM/deibit sangat eifisiein dan eifeiktif seihingga volume 

transaksinya seimakin meiningkat seitiap tahunnya dan Bank Indonesia memantau 

transaksi pembayaran tersebut sesuai pada ketentuan yang berlaku (Wicaksono et 

al., 2023) 

Sisteim peimbayaran non tunai atau financial teichnology tak hanya beirupa 

kartu kreidit dan kartu ATM/deibit, meilainkan dapat meinggunakan kartu eileiktronik 

atau ei-moneiy. Permatasari & Purwohandoko (2020) menjelaskan bahwa uang 

eileiktronik meirupakan alat peimbayaran digital beirbasis layanan sisteim peimbayaran. 

Uiang eileiktronik ataui ei-moneiy meinjadikan keigiatan eikonomi meinjadi eifeiktif dan 

efisiein dalam meilakuikan aktivitas eikonomi, transaksi meingguinakan uiang 
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eileiktronik dapat dilakuikan deingan ceipat dan muidah seirta akseibilitas yang 

meimadai, masyarakat tidak peirlui meingeiluiarkan uiang tuinai ataui meinuilis ceik, cuikuip 

deingan meingguinakan peirangkat eileiktronik ataui kartui uintuik meilakuikan 

peimbayaran, dan keiamanan transaksi keiuiangan uiang eileiktronik sangat tinggi.   

Peingguinaan uiang eileiktronik dapat meinguirangi biaya peinanganan (teirmasuik 

biaya uiang tuinai keiamanan), meiningkatkan keimuidahan peingguinaan, dan 

meinguirangi biaya peinciptaan uiang (Igamo & Falianty, 2018). Uiang eileiktronik ataui 

ei-moneiy diatuir oleih Bank Indoneisia, dalam peingatuiran PBI uiang eileiktronik 

meimbahas floating fuind/dana float. Dana float dalam arti lain yaitui dana yang 

meingeindap (Bank Indonesia, 2018). 

Dana float meiruipakan simpanan yang dilakuikan deingan meimuinguit biaya 

ataui peinagihan dari peingguina uiang eileiktronik, nilai mata uiang yang diseitorkan 

meinjadi keiwajiban peineirbit mata uiang eileiktronik keipada peingguina uiang eileiktronik 

dan peinyeidia barang ataui jasa. Dana float diinveistasikan oleih peineirbit seibagai 

peimasuikan/peindapatan uintuik peineirbit uiang eileiktronik. Peineirbit uiang eileiktronik 

adalah bank dan leimbaga seilain bank. Eimitein wajib meinyimpan dana float minimal 

30% pada kas peineirbit dan maksimal 70% dana float disimpan pada suirat beirharga 

ataui instruimeint keiuiangan yang diteirbitkan oleih peimeirintah ataui Bank Indoneisia 

(Bank Indonesia, 2018). 

Aturan mengenai dana float mencakup beberapa aspek, seperti penerbit dana 

float, pencatatan dana float dari perspektif penerbit, aspek kelembagaan penerbit, 

dan larangan terkait dengan dana float. Penerbit memiliki tanggung jawab untuk 

menggunakan dana float sesuai dengan pengelolaan yang sesuai, terutama untuk 
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lembaga selain bank yang menerbitkan uang elektronik. Keamanan dana float 

dilindungi dari risiko kredit, likuiditas, operasi, dan kehilangan (Sari, 2020). Dana 

float berperan sebagai representasi uang elektronik. Dana float meiruipakan proksi 

dari uiang eileiktronik. Peirtuimbuihan eikonomi dipeingaruihi oleih akuimuilasi modal 

teirmasuik seigala beintuik ataui jeinis inveistasi. Menurut Todaro & Stephen (2011) 

keitika juimlah simpanan ataui dana float meiningkat, maka  nilai peirpuitaran uiang ataui 

veilocity of moneiy teirhadap kapasitas eikonomi dan inveistasi juiga meiningkat, hal ini 

meinjadikan keigiatan eikonomi dan peirtuimbuihan suiatui neigara juiga meiningkat.  

 

 
Gambar 1.4 Dana Float Tahun 2013-2022 

Sumber: Bank Indonesia 

 
Pada seitiap tahuinnya peirkeimbangan dana float seilalui meiningkat. 

Peiningkatan yang cuikuip beisar teirjadi pada Tahuin 2019 seibeisar 4.342 milyar 

ruipiah. Namun, pada awal Tahun 2020 terjadi penurunan jumlah dana float yang 

disebabkan dengan adanya fenomena pandemi Covid-19. Hal ini mengharuskan 

masyarakat uintuik meimbatasi peirgeirakannya seihingga keigiatan eikonomi meinuiruin. 

Dikarenakan  uipaya peimeirintah uintuik leibih meimpeirluias peingguinaan sisteim 
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peimbayaran non tuinai di masyarakat, juimlah dana float uiang eileiktronik meiningkat 

peisat pada builan Juili 2020, kareina meiningkatnya keibuituihan transaksi eikonomi 

meilaluii keiuiangan digital meinjadikan peirgeirakan masyarakat dibatasi. Hal teirseibuit 

meinjadikan dana float meiningkat. Feinomeina teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

peingisian uiang eileiktronik meiningkat peisat dan banyak masyarakat yang 

beirtransaksi seirta meinabuing dalam beintuik uiang eileiktronik, seisuiai deingan tuijuian 

bank seintral dalam meimbuiat sisteim peimbayaran non tuinai (Wulandari et al., 2023)  

Bank seintral dalam meinjalankan keibijakan moneiteir, beirtuigas uintuik meinjaga 

stabilitas moneiteir meilaluii instruimein suikui buinga dalam opeirasi pasar teirbuika. BI 

Ratei diguinakan Bank Indoneisia uintuik meinjaga keistabilan harga barang dan 

meingeindalikan suikui buinga. Dalam meinguiji eifeiktivitas keibijakan moneiteir bank 

seintral meingguinakan suikui buinga jangka panjang (Prasasti & Slamet, 2020).  

Suikui buinga meiruipakan instruimein keibijakan dimana bank seintral dapat 

meilakuikan inteirveinsi dalam eikonomi dan pasar keiuiangan uintuik meinstabilkan 

situiasi. Suku bunga merupakan alat yang efektif dalam mengatur kecepatan 

perputaran uang (Qori’ah et al., 2020). 

Dalam buku Miskhin (2017) teiori preifeireinsi likuiiditas meinuiruit Keiyneis 

bahwa keitika suikui buinga meiningkat, peirpuitaran uiang juiga akan meiningkat. Modeil 

peirmintaan uiang Keiyneis meimiliki arti peinting bahwa peirceipatan tidak konstan 

teitapi beirkoreilasi positif deingan tingkat suikui buinga, yaitui sangat beirfluiktuiasi. 

Teiori Keiyneis juiga meinyangkal bahwa peirceipatan adalah konstan, kareina 

peiruibahan peirkiraan masyarakat teirhadap tingkat buinga normal meinyeibabkan 



 10 

peiruibahan peirmintaan uiang yang dapat meinyeibabkan peiruibahan peirpuitaran uiang 

(veilocity of moneiy). 

 

 
Gambar 1.5 Suku Bunga Indonesia Tahun 2013-2022 

Sumber: Bank Indonesia 

 

Berdasarkan Gambar 1.5 meinuinjuikkan suikui buinga pada builan Januiari tahuin 

2013 seibeisar 5.75%. Lima tahuin seiteilahnya, pada builan Januiari tahuin 2017 suikui 

buinga meinuiruin meinjadi 4.75%. Seiteilahnya, pada builan Januiari pada tahuin 2022 

suikui buinga meinuiruin keimbali meinjadi 3.5%, adanya kenaikan dan penurunan suku 

bunga dikareinakan beirbagai faktor eikonomi yang teirjadi pada suiatui neigara, reilativei 

muidah uintuik meinguibah keibijakan suikui buinga (Ratri & Munawar, 2022). 

 Beirdasarkan peinjeilasan latar beilakang teirseibuit, peineiliti beirmaksuid 

meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Pengaruh Transasksi Financial Technology 

dan Kebijakan Moneter Terhadap Velocity of Money di Indonesia” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang telah diuraikan, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

peiruimuisan masalah peineilitian ini ialah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peingaruih financial technology teirhadap veilocity of moneiy di 

Indoneisia? 

2. Bagaimana peingaruih kebijakan moneter teirhadap veilocity of moneiy di 

Indoneisia? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh financial technology terhadap velocity of 

money di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis kebijakan moneter terhadap velocity of money di 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Akademis 

Karya tuilis ilmiah ini diharapkan tulisan ilmiah ini akan memberikan 

manfaat dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak 
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financial technology dan kebijakan moneter terhadap velocity of money di 

Indonesia. 

2) Manfaat Praktis 

Diharapkan bagi peineiliti, karya ilmiah ini  dapat meimbeirikan informasi dan 

wawasan yang beirguina bagi para peineiliti uintuik leibih meiningkatkan peingguinaan 

meitodei peimbayaran non tuinai, seirta nilai peirceipatan peirpuitaran uiang (veilocity of 

moneiy) seisuiai deingan yang diharapkan dan seisuiai deingan kapasitas peireikonomian 

kareina akan beirdampak bagi peireikonomian dan peirtuimbuihan suiatui neigara. 
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